Laporan KKN Kelompok 2292 by LPPM, UNY
LAPORAN KELOMPOK 
KULIAH KERJA NYATA ( KKN ) 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA TAHUN 2014/2015 
 
KELOMPOK 2292 
 
KARANGREJO, BLONGKENG, NGLUWAR, MAGELANG 
JAWA TENGAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh  : 
 
1. Riska Ardi Santoso 12804241039 
2. Lantip B. Adityaningrum 12204241030 
3. Eron KhotiAsEm A. 12601244115 
4. Feris Rahmat R. 13206247006 
5. Indah Erika Sari 12818244022 
6. Cahyaning Mentari 12208241037 
7. Dwi Wulandari 12401241053 
8. Gesit Yuliatmoko 12503244011 
9. Hitaqi Millata 12513241020
0 
 
 
10. 
 
Tri Wahyu Arifah M. 
 
12108241104 
11. Tri Pradanang 12804241053 
 
 
 
LEMBAGA PENELITIAN & PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2015 
LEMBAR PENGESAHAN 
 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, ketua KKN kelompok 2292   menyatakan bahwa 
mulai tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015 telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 di Dusun Karangrejo,  Desa  Blongkeng, 
Kecamatan  Ngluwar, Kabupaten  Magelang,  Jawa Tengah yang beranggotakan : 
 
 
 
 
    No   Nama    NIM 
 
1. Riska Ardi Santoso 12804241039  
2. Lantip B. Adityaningrum 12204241030  
3. Eron Khotim A. 12601244115  
4. Feris Rahmat R. 13206247006  
5. Indah Erika Sari 12818244022  
6. Cahyaning Mentari 12208241037  
7. Dwi Wulandari 12401241053  
8. Gesit Yuliatmoko 12503244011  
9. Hitaqi Millata 12513241020
0 
 
 
 
10. 
 
Tri Wahyu Arifah M. 
 
12108241104 
 
11. Tri Pradanang 12804241053  
 
 
 
Sebagai pertanggungjawaban, kami telah menyusun Laporan Kelompok KKN 
Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 di Dusun Karangrejo Desa Blongkeng, 
Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang,  Jawa Tengah 
  
 
 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
 
 
 
Saliman, M.Pd 
NIP. 19610306 198702 1 004 
Yogyakarta, 6 Agustus 2015 
 
 
Ketua Kelompok KKN 2292 
 
 
 
 
 
 
 
Riska Ardi Santoso 
NIM. 12804241039 
 
 
Menyetujui 
 
 
 
Kepala Desa Blongkeng 
 
 
 
 
 
 
Yulianta 
Kepala Dusun Karangrejo 
 
 
 
 
 
 
Sukanti
iii 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga program Kuliah Kerja Nyata 
Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 dan penyusunan laporan ini dapat 
terlaksana dengan baik dan lancar. 
Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan KKN 
yang telah dilaksanakan kurang lebih satu bulan, dimulai dari tanggal 1 Juli 2015 
sampai 31 Juli 2015 di Dusun Karangrejo, Desa Blongkeng, Kecamatan Ngluwar, 
Kabupaten Magelang. Kami menyadari bahwa keberhasilan dan terlaksananya 
program-program yang kami lakukan bukanlah keberhasilan individu ataupun 
kelompok, untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada: 
1. Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan dan lindungan-Nya. 
2. Orang tua kami yang telah memberikan dukungan moral dan material. 
3. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
beserta jajarannya. 
4. Prof. Dr. Anik Ghufron selaku Ketua LPPM UNY. 
5. Saliman, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan. 
6. Camat Ngluwar beserta stafnya. 
7. Bapak Yulianta selaku Kepala desa Blongkeng, beserta seluruh perangkat desa 
yang telah membantu memperlancar program-program kami. 
8. Bapak Sukanti selaku Kepala Dusun Karangrejo atas segala bantuan dan 
arahannya. 
9. Tokoh-tokoh masyarakat dan warga masyarakat Dusun Karangrejo yang telah 
bersedia menerima dan membantu kami selama melaksanakan program KKN. 
10. Pemuda-pemudi dan Karangtaruna Dusun Karangrejo yang telah memberikan 
bantuannya demi kelancaran program-program kami. 
11. Adik-adik Dusun Karangrejo tersayang yang selalu berpartisipasi dengan 
antusias dalam setiap program KKN kelompok 2292 UNY. 
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12. Rekan-rekan KKN UNY Kelompok 2292 yang senantiasa memberikan 
bantunan, dukungan dan kerja sama dalam melaksanakan setiap program kerja. 
13. Tidak lupa juga kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 
pelaksanaan KKN di Lokasi 2292 yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
 
Semoga itikad dan amal baik yang telah diberikan mendapatkan balasan dari 
Allah SWT. Tak lupa kami haturkan maaf kepada semua pihak atas segala 
kesalahan dan kekurangan dalam melaksanakan program-program fisik maupun 
nonfisik selama kami melaksanakan KKN di Dusun Karangrejo. 
Pada akhirnya, kami berharap kegiatan KKN ini dapat berguna bagi 
masyarakat Dusun Karangrejo dalam mempercepat proses pembangunan 
masyarakat desa. Aamiin. 
 
 
 
Yogyakarta, 6 Agustus 2015 
Ketua  KKN 2292 
 
 
 
 
 
 Riska Ardi Santoso 
 NIM. 12804241039 
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KELOMPOK 2292 
DUSUN KARANGREJO, DESA BLONGKENG, KECAMATAN 
NGLUWAR, KABUPATEN MAGELANG 
 
ABSTRAK 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa program strata 1 (S1) demi kebulatan studinya. Mata 
kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengalaman hidup bermasyarakat kepada 
mahasiswa sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 
didapat selama kuliah dalam kehidupan nyata. Kuliah Kerja Nyata (KKN) semester 
khusus tahun 2015 telah dilaksanakan oleh kelompok 2292 di Dusun Karangrejo, 
Desa Blongkeng, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang selama satu bulan 
dari tanggal 1 Juli 2015 sampai 31 Juli 2015 KKN merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran, pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa sebagai kader 
pembangunan. Dengan adanya KKN diharapkan mahasiswa dapat 
mengaplikasikan disiplin ilmu maupun keterampilan individu yang dimilikinya 
secara optimal, membantu mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapi 
serta mencoba melakukan pembaharuan di dalam masyarakat. Peran mahasiswa 
selama KKN adalah sebagai innovator, aktivator, motivator, dan problem solver. 
 
Program kerja di atas disusun setelah mengadakan observasi dan setelah 
penempatan di lokasi. Setelah melihat kondidi Dusun Karangrejo yang masih perlu 
pembinaan di bidang pendidikan, program kerja yang dicanangkan adalah 
kegiatan yang bergerak di bidang pendidikan. Pelaksanaan program kerja juga 
dilaksanakan dengan mengedepankan komunikasi dan interaksi dengan warga 
untuk menyampaikan motivasi pendidikan pada warga secara tersirat. 
Pelaksanaan program dalam KKN ini baik program kelompok maupun individu 
dapat berjalan dengan baik dan lancar karena mendapat dukungan penuh dari 
semua lapisan masyarakat Dusun Karangrejo. 
 
Kata Kunci: kkn; kelompok; program; pendidikan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perkuliahan yang 
dilaksanakan dengan langsung terjun ke masyarakat. KKN juga merupakan satu 
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bersifat praktis dan diharapkan 
memiliki dampak langsung yang dapat dirasakan dan diimplementasikan di 
masyarakat, dalam hal ini adalah masyarakat sekolah. Visi KKN adalah 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan” sedangkan misi KKN adalah: 
1. Pengintegrasian dan penerapan ilmu yang telah dimiliki mahasiswa ke dalam 
kegiatan KKN bagi seluruh masyarakat.  
2. Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam pengeloaan komunitas  masyarakat. 
3. Pemantapan kemampuan mahasiswa sebagai motivator, fasilitator, dan 
dinamisator dalam pemberdayaan masyarakat. 
Berdasarkan visi dan misi Kuliah Kerja Nyata (KKN) tersebut, dapat 
dipahami bahwa fokus dari pelaksanaan KKN adalah permasalahan pendidikan di 
masyarakat. Oleh karena itu, identifikasi yang dilakukan pun berkutat pada 
permasalahan pendidikan. Permasalahan-permasalahan tersebut kemudian diatasi 
dengan pengadaan program-program kerja. 
Harapan dari pelaksanakan KKN ini adalah dapat meningkatkan pengertian, 
pemahaman, dan penghayatan tentang pelaksanaan pendidikan. Dengan demikian, 
mahasiswa mendapat kesempatan untuk mempraktikan  bekal yang telah diperoleh 
selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan yang 
lain. Mahasiswa mampu mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya 
penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 
kependidikan yang ada di masyarakat. 
Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan observasi di lokasi KKN 
yang bertempat di Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, Magelang.Selain 
mengamati kondisi lingkungan lokasi, observasi juga dilakukan dengan berdiskusi 
dengan Ibu Kadus Karangrejo tentang organisasi, kondisi sosial, dan budaya di 
masyarakat Karangrejo. Permasalah-permasalahan yang ditemukan selama 
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observasi tersebut kemudian dicarikan solusinya dengan merencanakan program 
kerja yang sesuai. 
 
A. Analisis Situasi 
Analisis yang dilakukan merupakan upaya untuk menggali potensi dan 
kendala yang ada sebagai acuan dalam merumuskan konsep awal untuk melakukan 
kegiatan KKN. Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka diperoleh 
beberapa informasi tentang keadaan Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, 
Magelang meliputi kondisi geografis, fisik, dan non fisik. Berdasarkan informasi 
tersebut, dapat dirumuskan konsep awal atau matriks kerja yang nantinya akan 
dilakukan selama kegiatan pengabdian terhadap masyarakat. Kegiatan pengabdian 
terhadap masyarakat didasarkan pada disiplin ilmu atau keterampilan yang dikuasai 
atau didapat oleh mahasiswa selama menimba ilmu di kampus. 
Observasi Tim KKN 2292 UNY 2015 di Dusun Karangrejo, Blongkeng, 
Ngluwar, Magelang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu hari Selasa, 16 Juni 2015 
dan hari Minggu, 28 Juni 2015. Observasi pada dasarnya mencakup observasi 
lingkungan fisik dan non fisik. Observasi kondisi fisik dan nonfisik masyarakat 
bertujuan mengetahui fasilitas dan lingkungan yang ada di Dusun Karangrejo, 
Blongkeng, Ngluwar, Magelang. Berikutnya mahasiswa melakukan diskusi dengan 
pihak-pihak terkait guna merumuskan progam kerja. 
 
1. Letak Geografis 
Dusun Karangrejo terletak di Kelurahan Blongkeng, Kecamatan Ngluwar, 
Kabupaten Magelang. Dusun ini terbagi menjadi satu rukun tetangga. Batas-batas 
wilayah Dusun Karangrejo sebagai berikut: 
 Utara  : berbatasan dengan Dusun Druju Kalong 
 Timur  : berbatasan dengan Kali Putih 
 Selatan  : berbatasan dengan Kali Progo 
 Barat  : berbatasan dengan Dusun Caruban 
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2. Kondisi Fisik 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra KKN diperoleh 
data sebagai berikut: 
a. Sekolah 
TK Pertiwi Blongkeng dan SDN 3 Blongkeng, merupakan dua sekolah 
yang terdapat di Dusun Karangrejo, dan terletak di pertigaan sebelum jalan 
masuk Dusun Karangrejo. TK Pertiwi Blongkeng dan SDN 3 Blongkeng dapat 
diakses dengan mudah menggunakan alat transportasi pribadi karena letaknya 
strategis di pinggir jalan. Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TK 
Pertiwi Blongkeng dan SDN 3 Blongkeng sudah berjalan dengan lancar 
walaupun jumlah siswanya hanya sedikit. Peserta didik TK Pertiwi Blongkeng 
dan SDN 3 Blongkeng berasal dari Dusun Karangrejo, Caruban, Druju, dan 
Dawang.  
Selain TK Pertiwi Blongkeng dan SDN 3 Blongkeng, terdapat pula 
kegiatan TPA di Dusun Karangrejo yang dimaksimalkan untuk belajar baca Al-
Quran dan kitab-kitab. Pelaksanaan TPA berada di serambi masjid dusun 
Karangrejo, Masjid Al Barokah. Ustadz TPA adalah Bapak Khanafi, warga 
Dusun Karangrejo. Kegiatan TPA dilaksanakan setiap sore hari selama Bulan 
ramadhan.  
 
b. Tempat Ibadah 
Dusun Karangrejo memiliki satu tempat ibadah yaitu Masjid Al-Barokah. 
Masjid Al-Barokah terletak di RT 1, Dusun Karangrejo, Blongkeng. Masjid Al-
Barokah berfungsi dengan baik. Semua peduduk adalah beragama Islam dan 
aktif melakukan kegiaan ibadah di Masjid Al Barokah. Kegiatan Masjid 
biasanya ramai dilaksanakan mulai bulan Rajab, Sya’ban, dan Ramadhan. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain sholat wajib berjamaah, sholat Tarawih dan 
Witir, mujadahan, dan Tadarus Al-Quran. 
 
c. Pos Kamling 
Dusun Karangrejo memiliki sebuah pos kamling yang terletak di tengah-
tengah dusun, atau tepatnya tepi jalan utama dusun. Pos Kamling ini kurang 
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difungsikan dengan maksimal karena kondisinya kurang terawat, dan di samping 
pos kamling terdapat kandang kambing, sehingga kondisi pos kamling barang-
barangnya berserakan. 
 
3. Kondisi Sosial dan Budaya 
Masyarakat Dusun Karangrejo adalah masyarakat yang sangat ramah, 
menyenangkan, dan mudah beradaptasi. Komunikasi di masyarakat berjalan 
dengan sangat baik. Masyarakat dapat membaur dan rukun satu sama lain. Profesi 
masyarakat Dusun Karangrejo sebagian besar adalah menjadi seorang petani, buruh 
dan pedagang. Akan tetapi ada juga yang menajadi pengusaha slondok, tukang 
kayu, tukang ojek dll. 
Mayoritas masyarakat Karangrejo adalah lulusan SD (Sekolah Dasar). Warga 
yang sudah tamat SD biasanya langsung bekerja sebagai petani, buruh dan 
merantau untuk bekerja di kota lain. Anak-anak di Dusun Karangrejo kebanyakan 
masih berada di usia SD, beberapa di usia SMP dan sangat sedikit sekali yang duduk 
di bangku SMA. Organisasi yang digiatkan di Dusun Karangrejo adalah 
Perkumpulan Muslimat. Kegiatan yang paling sering dilakukan oleh anggota 
muslimat adalah pengajian.ari. 
 
4. Kondisi Ekonomi 
Warga masyarakat Dusun Karangrejo memiliki dua kategori untuk masalah 
perekonomian, yaitu menengah ke bawah. Warga masyarakat yang masuk dalam 
perekonomian dengan kategori bawah adalah masyarakat yang bekerja sebagai 
petani dan buruh, sedangkan untuk perekonomian menengah adalah masyarakat 
yang bekerja sebagai pedagang dan pengusaha. Meskipun dibedakan menjadi dua 
kategori ekonomi, masyarakat Karangrejo mayoritas memiliki sepeda motor serta 
beberapa memiliki mobil.  
.  
5. Bidang Pendidikan 
Kondisi pendidikan masyarakat beraneka ragam, dimulai dari TK sampai 
dengan perguruan tinggi. Berdasarkan pendataan penduduk yang dilakukan, 
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diperoleh data bahwa terdapat  41 orang tamatan SD, 24 orang tamatan SMP, 39 
orang tamatan SMA, dan 1 orang tamatan perguruan tinggi. 
 
6. Bidang Kesehatan 
Masyarakat Dusun Karangrejo kurang memiliki kesadaran tentang hidup 
sehat. Hal ini dibuktikan dengan kondisi masjid yang kurang bersih sehingga 
kurang nyaman saat dipakai untuk wudhu dan beribadah sholat. Selain itu sumber 
air di daerah Karangrejo bisa dikatakan kurang layak karena menggunakan air 
sungai yang kurang bersih. Air sungai tersebut digunakan untuk mencuci dan 
mandi. Selain itu masyarakat Dusun Karangrejo banyak yang menjadi perokok 
aktif, membuang sampah di pinggir jalan, kurangnya kesadaran mandi dua kali, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, beberapa program kegiatan KKN 2292 disiapkan 
untuk menumbuhkan kesadaran hidup sehat pada masyarakat.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil observasi dan dialog dengan tokoh-tokoh yang 
bersangkutan, terdapat beberapa permasalahan yang ada di lokasi, antara lain 
ekonomi, lingkungan, pendidikan dan agama, sosial dan masyarakat. Objek-objek 
permasalahan tersebut kemudian dianalisis dan diseleksi menurut skala prioritas 
dan kemampuan mahasiswa serta kepentingan dan kebutuhan masyarakat. 
Adapun permasalahan-permasalahan yang diidentifikasi, antara lain: 
1. Kurangnya pengetahuan tentang perilaku hidup sehat. 
2. Kurang adanya kegiatan positif untuk mengisi waktu luang bagi anak-anak.  
3. Tidak adanya perkumpulan karangtaruna sehingga tidak ada wadah bagi 
masyarakat untuk menyalurkan aspirasi dan potensi. 
  
C. Perumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai bahan 
pertimbangan penyusunan program individu maupun kelompok KKN UNY 2292, 
rumusan masalah, antara lain : 
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1. Bagaimana meningkatkan kesehatan bagi masyarakat yang berada di Dusun 
Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, Magelang ? 
2. Bagaimana cara memberdayakan anak-anak di Dusun Karangrejo, melalui 
kegiatan yang postif ? 
3. Bagaimana cara menyalurkan aspirasi dan potensi masyarakat Dusun 
Karangrejo ? 
 
D. Perumusan Program KKN 
Setelah melakukan observasi di Dusun Karangrejo baik dari fasilitas dusun 
dan keadaan yang ada di masyarakat, kelompok 2292 KKN UNY 2015 mencoba 
untuk merancang program kerja yang disesuaikan dengan disiplin ilmu, keahlian 
dan kompetensi yang dimiliki oleh setiap anggota yang tergabung dalam tim, yang 
nantinya akan kami jalankan selama kegiatan KKN berlangsung. Program kerja 
tersebut diharapkan dapat membangun dan memberdayakan segenap potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat maupun wilayah di Dusun Karangrejo. 
Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telah disusun mengacu pada 
pemilihan kriteria berdasarkan: 
1. Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan program. 
2. Potensi masyarakat. 
3. Waktu dan fasilitas yang tersedia. 
4. Kebutuhan dan dukungan dari masyarakat. 
5. Kemungkinan yang berkesinambungan. 
Setelah semua masalah dari hasil observasi diidentifikasi, maka disusun 
beberapa program kerja yang dilakukan berdasarkan berbagai pertimbangan, antara 
lain: 
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat. 
2. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa. 
3. Adanya dukungan masyarakat. 
4. Tersedianya berbagai sarana dan prasarana. 
5. Tersedianya waktu. 
6. Kesinambungan program. 
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Berdasarkan pertimbangan di atas, kelompok KKN 2292 mengambil tema 
utama yaitu “Memberdayakan Masyarakat Desa Melalui Pembelajaran Edukatif”. 
Tema tersebut menjadi pondasi dalam menyusun program kerja. Hasil perumusan 
program ini dituangkan dalam matriks. Kegiatan KKN UNY program mandiri ini 
dilaksanakan selama satu bulan, terhitung mulai tanggal 1 Juli sampai 31 Juli 2015, 
adapun jadwal pelaksanaan kegiatan KKN UNY 2015 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan KKN UNY 2015 
No. Nama Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 
Tempat 
1.  Pembekalan KKN 3 Juni 2015 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 
2.  Pelepasan KKN 26 Juni 2015 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 
3.  
Penerjunan 
mahasiswa ke 
masyarakat 
29 Juni 2015 Kantor Kecamatan Ngluwar 
4.  Observasi KKN 1 16 Juni 2015 
Dusun Karangrejo, 
Blongkeng, Ngluwar, 
Magelang. 
5.  Observasi KKN 2 28 Juni 2015 
Dusun Karangrejo, 
Blongkeng, Ngluwar, 
Magelang. 
6.  Pelaksanaan KKN 
1 Juli – 31 Juli 
2015 
Dusun Karangrejo, 
Blongkeng, Ngluwar, 
Magelang. 
7.  
Penyelesaian 
Laporan/Ujian 
7 Agustus 2015 
Karang Malang, Depok, 
Sleman, Yogyakarta 
8.  
Penarikan 
mahasiswa KKN 
31 Juli 2015 Kantor Kelurahan Blongkeng 
 
Program KKN terbagi menjadi dua macam yakni program KKN kelompok 
dan program KKN individu. Keduanya telah diusulkan dalam susunan program 
kegiatan KKN yang telah diajukan dan disetujui semua pihak terkait. Pada laporan 
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ini akan dijelaskan program-program yang dilaksanakan KKN 2292. Adapun 
rencana program-program tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Program Utama 
1) Sandang Murah 
2) Sembako Murah 
b. Program Penunjang 
1) Plangisasi 
2) Pengadaan tempat sampah 
3) Pembuatan Peta Dusun 
4) Papan Pengumuman 
5) Penghijauan 
6) Peremajaan Pos Kamling 
7) Pemeliharaan Masjid 
8) Pendampingan Buber 
9) Pendampinga TPA 
10) Bimbingan Belajar 
11) Kerja Bakti 
12) Pendampingan Amil 
13) Cek Kesehatan Gratis 
14) Pengolahan Sampah 
15) Database Penduduk 
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BAB II 
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 
 
A. PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Persiapan 
Persiapan KKN meliputi observasi wilayah, observasi kegiatan masyarakat, 
dan penyusunan program kerja. Observasi wilayah dilakukan untuk mengetahui 
keadaan geografis, potensi, dan sumber daya alam di Dusun Karangrejo, 
Blongkeng, Ngluwar, Kabupaten Magelang sehingga mahasiswa dapat 
menganalisis potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan diberdayakan secara 
maksimal dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Observasi kegiatan masyarakat dilakukan untuk mengetahui sumber daya 
manusia di  Dusun Karangrejo. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menjadi acuan 
bagi mahasiswa untuk menganalisis program-program yang akan dijalankan dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat, sehingga masyarakat menjadi lebih maju dan 
produktif. Sarana dan prasarana baik fisik maupun non fisik juga disediakan untuk 
menunjang potensi-potensi masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan penduduk. 
Penyusunan program kerja merupakan tindak lanjut dari langkah sebelumnya 
yaitu hasil analisis observasi wilayah dan kegiatan masyarakat. Mahasiswa 
merancang program-program yang sekiranya dapat dimanfaatkan untuk 
memaksimalkan potensi masyarakat melalui sumber daya unggulan yang khas dari 
desa tersebut, terutama potensi yang belum digali secara maksimal. Penyusunan 
program kerja juga didasarkan pada kebutuhan masyarakat di Dusun Karangrejo. 
 
2. Sosialisasi Program Kerja KKN 
Sosialisasi program kerja dilakukan pada 1 Juli 2015 yang dihadiri oleh ketua 
RT 01, (Dusun Karangrejo) serta masyarakat Dusun Karangrejo. Acara sosialisasi 
dilakukan secara semi formal melalui pertemuan Masjid Al Barokah Dusun 
Karangrejo. Adanya sosialisasi program ini akan memberikan kelancaran kepada 
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mahasiswa untuk melaksanakan program sesuai target yang diharapkan, karena 
dengan adanya sosilasisasi program KKN warga sebelumnya telah mengetahui 
program yang akan dilaksanakan selama satu bulan di dusun tersebut dan melalui 
sosialisasi ini terwujud komunikasi interaktif antar warga dan mahasiswa. 
 
3. Pelaksanaan Program Kerja 
Pelaksanaan program kerja KKN merupakan realisasi dari rancangan 
program kerja yang tercantum dalam matriks. Pelaksanaan program kerja KKN 
baik itu program utama, tambahan, maupun insidental yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa setelah matriks program kerja dibentuk dan disahkan. 
Permasalahan dan kebutuhan masyarakat yang telah teridentifikasi 
disesuaikan dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan mahasiswa peserta 
KKN maka kegiatan di masyarakat yang telah ditetapkan sebagai program 
didasarkan atas dasar pertimbangan sebagai berikut : 
a. Program yang dipilih sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
b. Dana, sarana, dan prasarana yang tersedia. 
c. Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa. 
d. Waktu yang tersedia terbatas. 
Selama pelaksanaan KKN di Dusun Karangrejo, mahasiswa peserta KKN 
mempunyai program kegiatan yang dibedakan menjadi program kerja kelompok 
dan individu. Program kerja kelompok adalah kegiatan yang dilaksanakan 
setidaknya oleh setengah dari keseluruhan jumlah anggota kelompok KKN, 
sedangkan program kerja individu adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang 
anggota kelompok dan dibantu oleh kurang dari setengah jumlah keseluruhan 
anggota kelompok KKN. 
Pelaksanaan program kerja KKN didasarkan pada rencana program kerja, 
diusahakan sesuai dengan waktu, dan target pencapaian yang telah direncanakan. 
Namun pada praktiknya terdapat beberapa kendala yang menyebabkan adanya 
perbedaan dengan rencana. Kendalanya adalah kondisi yang kurang sesuai dengan 
harapan dan adanya program-program insidental karena lebih dibutuhkan dan 
mendesak bagi masyarakat. Perbedaan yang terjadi dapat berupa pergeseran waktu 
pelaksanaan program kerja, pengurangan, maupun penambahan program kerja. 
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Kendala ini tidak mengubah matriks atau mempengaruhi program lainnya karena 
dapat disesuaikan dengan baik sehingga setiap program yang direncanakan tetap 
terlaksana dengan baik dan lancar. 
 
B. PEMBAHASAN 
Program-program yang sudah direncanakan pada waktu observasi telah 
dilaksanakan dengan hasil yang cukup memuaskan, tetapi ada juga program yang 
hasilnya kurang dariapa yang diharapkan. Hasil dari program kerja tersebut 
rinciannya sebagai berikut: 
1. Program Kontribusi Kelompok 
a. Plangisasi 
Bentuk kegiatan  : Membuat petunjuk jalan disekitar dusun 
Karangrejo. 
Penanggung jawab : Feris Rahmat Rusyudy 
Tujuan  : Memberikan / menunjukan arah jalan kearah dusun 
Karang rejo dan di tempat-tempat strategis. 
Sasaran :  Tamu atau orang luar yang akan datang ke dusun & 
Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, 
Kabupaten Magelang. 
Waktu Pelaksanaan : a. 25 Juli 2015 
b. 26 Juli 2015 
c. 27 Juli 2015 
d. 29 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Memberikan / menunjukan arah jalan kearah dusun 
Karang rejo dan di tempat-tempat strategis. Terbuat 
dari kayu yang dicat dan penaman arah menuju 
dusun Karangrejo, memasang 3 plang yaitu arah 
masjid, arah makam dan plang arah menuju dusun 
Karangrejo 
Hambatan : Bahan untuk mencari sulit dan mahal 
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Solusi : Memesan kepada warga sekitar dusun Karangrejo 
Pelaksana : Semua anggota. 
Biaya : Rp.133.500, -  
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Pengguna jalan mengetahui arah menuju dusun 
Karangrejo. 
 
b. Pengadaan Tempat Sampah 
Bentuk kegiatan  : Menempatkan tempat sampah di beberapa titik 
strategis didusun 
Penanggung jawab : Lantip Budi A. 
Tujuan  : Menjaga kebersihan dusun Karangrejo 
Sasaran :  Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, 
Magelang. 
Waktu Pelaksanaan : a. 14 Juli 2015 
b. 16 Juli 2015 
c.  21Juli 2015 
d.  21Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan :  Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Pembelian tempat sampah dari ban bekas di pasar 
Muntilan, pengecatan tempat sampah dan 
pemberian nama identitas KKN 2015. Tempat 
sampah ditempatkan di depan masjid, depan pos 
kampling dan depan pertigaan dusun 
Hambatan : Susah mencari penjual yang menjual tempat 
sampah dari ban bekas disekitar daerah Karangrejo 
Solusi : Mendapatkan saran dari warga dusun Karangrejo 
mengenai tempat yang menjual tempat sampah dari 
ban bekas. 
Pelaksana : Semua anggota 
    Rp.133.500, -  
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Biaya                                      : Rp. 182.500,- 
Sumber dana  : UNY 
Hasil : Ditempat-tempat strategis di dusun terdapat tempat 
sampah untuk menjaga kebersihan dusun 
 
c. Pembuatan Peta Dusun 
Bentuk kegiatan  : Pembuatan peta dusun 
Penanggung jawab : Feris Rahmat R. 
Tujuan  : Memperjelas batas dusun Karangrejo dan 
menambah informasi dusun Karangrejo. 
Sasaran :  Warga dusun dan pendatang 
Waktu Pelaksanaan : a. 26 Juli 2015 
b. 27 Juli 2015 
c. 29 Juli 2015 
d. 30 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Memperjelas batas dusun Karangrejo dan 
menambah informasi dusun Karangrejo serta 
informasi rumah-rumah warga berserta kepala 
keluarga 
Hambatan : Sulit mencari tempat untuk mencetak Banner yang 
akan digunakan sebagai peta dusun  
Solusi : Mendapatkan informasi dari Pak Joko tentang 
tempat untuk mencetak banner. 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 91.950,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Terdapat peta dusun yang memperjelas wilayah 
dusun Karangrejo 
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d. Papan Pengumuman 
Bentuk kegiatan  : Pembuatan papan pengumuman 
Penanggung jawab : Riska Ardi S. 
Tujuan  : Mempermudah warga memperoleh informasi dan 
sebagai sarana publikasi 
Sasaran :  Warga dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : a.  23 Juli 2015 
b. 25 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Pembuatan papan pengumuman menggunakann 
sponati dan bingkai frame dibantu oleh warga dusun 
Karangrejo 
Hambatan : Membeli bahan sponati ke Jauh karena disekitar 
dusun tidak ada. 
Solusi : Membeli sponati ke toko Liman, Yogyakarta 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 133.450,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Terdapat papan pengumaman di dusun Karangrejo 
yang sebelumnya belum ada dan menambah 
informasi warga. 
 
e. Penghijaun 
Bentuk kegiatan  : Penanaman bibit phon 
Penanggung jawab : Tri Pradanang 
Tujuan  : Untuk menghijaukan jalan masuk menuju dusun 
Karangrejo dan menambah estetika dusun 
Sasaran :  Jalan menuju Dusun Karangrejo. 
Waktu Pelaksanaan : 09 Juli 2015  
12 Juli 2015 
14 Juli 2015 
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15 Juli 2015 
19 Juli 2015 
20 Juli 2015 
21 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Jalan masuk menuju dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Menanam pohon pecut sebanyak 10 bibit di 
sepanjang jalan menuju masuk dusun serta 
memelihara secara rutin. 
Hambatan : Alat yang akan digunakan untuk menanam sulit 
mencari, membeli bibit jauh, air untuk penyiraman 
sulit. 
Solusi : Meminjam alat kepada warga 
   
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 100.000,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Jalan sepanjang masuk dusun Karangrejo terdapat 
pohon pecut yang diharapkan untuk dapat 
menambah cadangan air. 
 
f. Peremajaan Pos Kampling 
Bentuk kegiatan  : Mengecat ulang dan penataan pos kampling 
Penanggung jawab : Eron Khotim A. 
Tujuan  : Menghidupkan kembali pos kampling yang selama 
ini tidak digunakan. 
Sasaran :  Warga Dusun Karangrejo. 
Waktu Pelaksanaan : 15 Juli 2015 
22 Juli 2015 
23 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Pos Kampling dusun Karangrejo 
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Deskripsi kegiatan : Membersihkan, mengecat dan menutup jendela 
samping barat dengan triplek yang terdapat kandang 
kambing serta menambah inventaris pos kampling  
Hambatan : Disamping pos kampling terdapat kandang 
kambing. 
Solusi : Menutup jendela samping pos kampling dengan 
triplek. 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 301.000,- 
Sumber dana  : Mahasiswa dan UNY 
Hasil : Pos kampling  menjadi hidup kembali sebagai 
tempat kegiatan masyarakat. 
 
 
g. Pemeliharaan Masjid 
Bentuk kegiatan  : Merawat masjid al Barokah secara rutin. 
Penanggung jawab : Gesit Yuliatmoko 
Tujuan  : Agar masjid menjadi lebih terawat dan nyaman 
untuk beribadah. 
Sasaran :  Warga dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 1-6  Juli 2015 
8-10 Juli 2015 
13-16 Juli 2015 
20, 22, 24-30 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Masjid al Barokah dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Menyapu, mengepel lantai dan membersihkan 
karpet / sajadah dengan vacuum cleaner, merapikan 
alat-alat ibadah serta buku-buku yang ada dirak 
masjid 
Hambatan : Kerbatasan alat dan kurangnya kesadaran 
masyarakat menjaga kebersihan masjid  
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Solusi : Menyediakan alat yang sekiranya diperlukan, 
memberikan pemahaman kepada masyarakat 
terhadap pentingnya menjaga tempat ibadah.. 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 245.750,- 
Sumber dana  : Mahasiswa dan UNY 
Hasil : Masjid menjadi terlihat menjadi lebih bersih dan 
tertata. 
 
h. Pendampingan bukber 
Bentuk kegiatan  : Mendampingi buka bersama di masjid AL-Barokah 
di dusun Karangrejo 
Penanggung jawab : Dwi Wulandari 
Tujuan  : Mempererat tali silaturahmi antar warga dan 
mahasiswa KKN 
Sasaran :  Warga dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 1, 4, 6, 8, 11, 12, 13 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Masjid Al-Barokah dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Buka bersama dan pengajian dengan warga dusun 
Karangrejo agar mempererat tali persaudaraan antar 
warga dan KKN UNY. Diadakan sebanyak tiga kali 
dalam seminggu, yaitu hari senin, rabu, sabtu.  
Hambatan : Pada saat tim KKN mendapat jatah untuk 
mengadakan buber, membutuhkan banyak waktu. 
Solusi : Tim KKN saling bekerja sama satu sama lain 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya : Rp. 148.500,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Terciptanya tali silaturahmi antar warga dan tim 
KKN UNY 
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i. Pendampingan TPA 
Bentuk kegiatan  : Mendampingi TPA anak dusun Karangrejo 
Penanggung jawab : Lantip Budi A. 
Tujuan  : Mengajarkan anak untuk baca tulis Al-Qur’an 
kepada anak dusun Karangrejo 
Sasaran :  Anak-anak Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 2, 3, 5, 6, 9, 12, 13, 14 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Posko KKN UNY 2292 
Deskripsi kegiatan : Mengajarkan anak dusun Karangrejo baca tulis Al-
Quran dengan cara yang kreatif dan edukatif. 
Sehingga anak-anak merasa senang dan tetap untuk 
belajar Al-Quran. 
Hambatan : Sulitnya mengkoordinasi anak anak untuk datang 
tepat waktu 
Solusi : Menyuruh anak-anak untuk datang tepat waktu. 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Anak-anak mampu mengerti tentang huruf ijaiyah 
dan tentang agama islam 
j. Bimbingan Belajar 
Bentuk kegiatan  : Bimbingan belajar dengan anak anak dusun 
Karangrejo 
Penanggung jawab : Tri Wayu Arifah Mayassari 
Tujuan  : Membantu anak anak dusun Karangrejo dalam hal 
pelajaran di sekolah 
Sasaran :  Anak-anak Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 21, 23, 27, 28, 29, 30 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Posko KKN UNY 2292 
Deskripsi kegiatan : Membantu siswa SD, SMP, dan SMK dalam hal 
pelajaran. Setiap malam anak dusun Karangrejo 
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datang ke posko untuk belajar bersama. Mereka 
menceritakan tentang kesulitan mereka belajar. Dan 
para anggota KKN membantu kesulitan tersebut.  
Hambatan : Bimbel diadakan malam hari karena anak-anak 
sekolah sampai sore 
Solusi : Meskipun malam hari, bimbel tetap diadakan dan 
berjalan dengan lancer.  
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Anak-anak dapat terbantu dalam hal pelajaran 
mereka, sehingga mereka dapat belajar dengan baik.  
 
k. Kerja Bakti 
Bentuk kegiatan  : Membersihkan dusun dan sekitar posko 
Penanggung jawab : Gesit Yuliatmoko 
Tujuan  : Agar sekitar dusun dan posko menjadi bersih  
Sasaran :  Warga dusun Karangrejo dan tim KKN UNY 2292 
Waktu Pelaksanaan : 1 dan 16 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Sekitar dusun dan posko KKN UNY 2292 
Deskripsi kegiatan : Membersihkan sekitar dusun dan posko KKN UNY 
2292. Dengan cara menyapu sekitar posko, 
mengepel, menyapu sekitar masjid, membersihkan 
sampah di jalan dusun, membersihkan parit. 
Kegiatan ini dibantu oleh anak-anak dan warga 
dusun Karangrejo. Mereka semua antusias untuk 
mengikuti kegiatan ini. 
Hambatan : Minimnya alat untuk kerjabakti 
Solusi : Meminjam alat di warga sekitar.  
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
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Sumber dana  : - 
Hasil : Sekitar dusun menjadi bersih.  
 
l. Pendampingan Amil 
Bentuk kegiatan  : Mendampingi amil dalam pendataan zakat fitrah 
Penanggung jawab : Eron Khotim A. 
Tujuan  : Amil bisa terbantu dalam pendataan zakat fitrah 
Sasaran :  Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 16 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Masjid Al-Barokah dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Mendata warga yang sudah memberikan zakat, lalu 
mengumpulkannya dan membagikannya kembali 
kepada warga yang membutuhkan.  
Hambatan : Dalam pengumpulan zakat, warga tidak langsung 
menimbang, tetapi langsung satu karung. 
Solusi : Panitia menimbang kembali berasnya menjadi 2.5 
kg sebelum dibagikan.  
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Zakat terbagi dengan rata.  
 
m.  Penjualan Sandang Murah 
Bentuk kegiatan  : Menjual baju pantas pakai 
Penanggung jawab : Hitaqi Millata 
Tujuan  : Membantu warga dusun Karangrejo dalam hal 
membeli pakaian.  
Mengumpulkan dana guna melaksanakan program-
progam yang lain. 
Sasaran :  Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 1 – 7 Juli 2015 
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Tempat Pelaksanaan : Pelataran Masjid Al-Barokah  
Deskripsi kegiatan : Penjualan sandang murah yang masih layak pakai. 
Baju terkumpul dari donasi para anggota tim KKN. 
Lalu di sortir yang masih layak pakai, dan diberi 
label. Setelah itu dijual dengan harga murah. Warga 
sangat antusias menyambut kegiatan ini 
Hambatan : Warga meminta pakaian yang macam-macam 
namun  KKN hanya menyediakan pakaian yang 
telah ada 
Solusi : Menjual barang apa yang ada, dengan cara promosi 
dan memahamkan keadaan pakaian yang ada 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya : Rp. 324.800,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Baju terjual kepada warga masyarakat Karangrejo 
dan warga sangat antusias. 
 
n. Penjualan Sembako Murah 
Bentuk kegiatan  : Menjual sembako dengan harga murah 
Penanggung jawab : Indah Erika S. 
Tujuan  : Membantu warga dalam pembelian sembako 
dibawah harga pasar  
Sasaran :   Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 6-12 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Posko KKN UNY 2292 
Deskripsi kegiatan : menjual sembako seperti Beras, Telur, Mie, Minyak 
dan Gula yang dijual setenagh harga kepada warga 
Karangrejo, dan warga sangat antusias 
Hambatan : Ada warga yang tidak mendapatkan kupon. 
Solusi : Tetap memberikan sembako kepada warga yang 
tidak mendapatkan kupon 
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Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya : Rp. 713.800,- 
Sumber dana  : Masyarakat 
Hasil : Membantu warga mendpatkan sembako murah 
dengan setengah harga dari harga normal. 
 
o. Data Base Penduduk 
Bentuk kegiatan  : Memperbaharui data penduduk 
Penanggung jawab : Cahyaning Mentari 
Tujuan  : Memperbaharui data penduduk agar menjadi lebih 
valid datanya 
Sasaran :  Warga Dusun Karangrejo, Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 10 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Memperbaharui data penduduk dengan cara 
penomoran rumah dan pendataan jumlah anggota 
keluarga berdasarkan jenis kelamin 
Hambatan : Tidak semua warga yang didata berada ditempat 
ketika di data 
Solusi : Bertanya kepada tetangga yang ada 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya : Rp. 32.500,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Data bese penduduk menjadi lebih up to date 
 
p. Pendampingan MAPSI 
Bentuk kegiatan  : Pelatihan siswa SD N 3 Blongkeng yang akan 
mengikuti lomba MAPSI  
Penanggung jawab : Cahyaning Mentari  
Tujuan  : Membantu peserta lomba mengusai materi yang 
akan dilombakan 
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Sasaran :  Siswa SD N 3 Blongkeng. 
Waktu Pelaksanaan : 9 – 13 Juli 2015 
15 Juli 2015 
24 – 25 Juli 2015 
27 Juli 2015 
31 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : SD N 3 Blongkeng 
Deskripsi kegiatan : Membantu anak-anak yang akan mengikuti lomba 
seperti lomba cerita islami, kaligrafi, mocopat 
islami, adzan dan dai cilik,  
Hambatan : Kurangnya persiapan karena permintaan yang 
terlalu mendadak 
Solusi : Mengajar materi yang dikuasai oleh peserta KKN 
saja. 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Anak-anak mampu mendalami materi yang akan 
dilombakan dan lebih siap dalam mengikuti lomba. 
 
 
q. Monografi 
Bentuk kegiatan  : Membuat softfile data penduduk Karangrejo dan 
Ngentak  
Penanggung jawab : Tri Pradanang 
Tujuan  : Memperbaharui data penduduk agar menjadi lebih 
valid datanya 
Sasaran :  Warga dusun Karangejo dan Ngentak 
Waktu Pelaksanaan : 5 Juli 2015 
19 – 21 Juli 2015 
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Tempat Pelaksanaan : Dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Mendata dan mensortir data warga ngentak dan 
Karangrejo dengan berbagai jenis instrumen.   
Hambatan : Data yang diberikan oleh bu kadus terlalu banyak 
dan bingung mensortir data 
Solusi : Selalu berkoordinasi dengan bu kadus untuk 
menayakan data-data yang kurang paham 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  Rp. 16.000,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Data hasil sensus di softfile kan agar mudah untuk 
memperbaharui 
 
r. Syawalan  
Bentuk kegiatan  : Berkunjung kepada rumah warga Dusun Karangrejo 
Penanggung jawab : Riska Ardi S. 
Tujuan  : Menambah hubungan silaturahmi dengan warga 
Karangrejo 
Sasaran :  Warga dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 19 - 21 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Berkunjung ke warga dusun warga Karangrejo 
dalam rangka hari raya idul fitri 
Hambatan : Terlalu banyak rumah yang dikunjungi 
Solusi : Setiap kunjungan direncanakan tidak terlalu lama 
agar menghemat waktu 
Pelaksana : Semua Anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Warga menjadi semakin kenal serta dekat dengan 
peserta KKN di dusun Karangrejo 
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s. Senam Sehat 
Bentuk kegiatan  : Seman sehat bersama warga dusun Karangrejo 
Penanggung jawab : Hitaqi Millata 
Tujuan  : Menghibur masyarkat dalam rangka perpisahan 
KKN 2292 
Sasaran :  .Warga Dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 27 - 30 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Melaksanakan senam sehat kepada suluruh warga 
masyarkat dalam rangka perpisahan tim KKN 2292 
sekligus pemberian doorprize kepada warga dusun 
Karangrejo 
Hambatan : Waktu yang terlalu pendek 
Solusi : Dilaksanakan dengan memaksimalkan waktu yang 
ada 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 311. 200,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Warga senang dan lebih sehat serta sangat antusias, 
banyak warga yang mendapatkan doorprize saat 
acara senam sehat tersebut 
 
t. Mujadahan 
Bentuk kegiatan  : Berdoa bersama dengan warga Karangrejo dalam 
rangka acara perpisahan KKN 2292 
Penanggung jawab : Dwi Wulandari 
Tujuan  : Mempererat tali silaturahmi 
Sasaran :  .Warga Dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 26 Juli 2015 
31 Juli 2015 
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Tempat Pelaksanaan :  Posko KKN 2292 dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Berdoa bersama dengan warga dan KKN dalam 
rangka perpisahan. Anggota KKN mempersiapkan 
acara semua di posko KKN 2292 
Hambatan : Tempat mujadahan yang terlalu kecil  
Solusi : Menjadikan ibu-ibu saat duduk menjadi 2 baris 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya : Rp. 59.000,- 
Sumber dana  : Mahasiswa 
Hasil : Sebagai forum berdoa, memperat tali silaturahmi 
sekaligus sebagai forum perpisahan KKN dengan 
Warga 
u. Sosialisasi Proker 
Bentuk kegiatan  : Sosialisasi proker bersama warga dusun Karangrejo 
Penanggung jawab : Eron Khotim A. 
Tujuan  : Pengenalan agar warga dan anggota KKN saling 
mengenal 
Sasaran :  .Warga Dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 1-3 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Masjid Al BarokahDusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Mensosialisasikan program keeja kepada seluruh 
warga Karangrejo 
Hambatan : Banyak warga yang tidak datang ke acara 
sosialisasi 
Solusi : Sosialisasi dilaksanakan lebih dari 1 kali 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Warga mengetahui proker KKN 2292 
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v. Pendampingan Pembuatan Balon 
Bentuk kegiatan  : Mendmpingi pemuda dalam membuat balon udara 
untuk perayaan idul fitri 
Penanggung jawab : Eron Khotim A. 
Tujuan  : Untuk menyambut hari raya idul fitri 
Sasaran :  Pemuda Dusun Karangrejo 
Waktu Pelaksanaan : 6 Juli 2015 
14 – 15 Juli 2015 
Tempat Pelaksanaan : Masjid Al Barokah, dusun Karangrejo 
Deskripsi kegiatan : Memotong plastik serta menyambungkan dengan 
plastik hingga akhirnya membentuk balon 
Hambatan : Dikerjakan terlalu malam 
Solusi : Mengajak pemuda unutk mengerjakanya lebih awal 
Pelaksana : Semua anggota 
Biaya :  - 
Sumber dana  : - 
Hasil : Balon siap diterbangkan setelah shalat idul fitri 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat bagi mahasiswa untuk belajar 
hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini mahasiswa diharapkan dapat 
berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat sebab di dalam 
masyarakat bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi bagaimana cara kita berbaur 
dengan masyarakat. 
Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015 kelompok 
2292 yang dilaksanakan di Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, Kabupaten 
Magelang mulai tanggal 1-31 Juli 2015, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. KKN merupakan bagian dari mata kuliah, dimana pelaksanaannya dilakukan 
secara langsung di masyarakat. 
2. Sebelum terjun di masyarakat, perlu dilakukan observasi, untuk memberikan 
gambaran kepada mahasiswa tentang potensi yang ada di masyarakat, baik 
potensi fisik maupun potensi sumber daya. 
3. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami 
realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang dimilikinya. 
4. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam masyarakat. 
5. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik mental maupun intelektual agar 
mampu bersosialisasi dan melaksanakan KKN dengan baik dan lancar. 
6. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan 
sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan 
situasi lingkungan masyarakat. 
7. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat 
yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. 
Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap 
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lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran. Sedangkan bagi 
masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, 
sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu 
mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan. 
8. Adanya hubungan dan kerja sama yang baik antaramahasiswa KKN dengan 
pihak masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan suatu kinerja yang baik. 
9. Manfaat yang diperoleh mahasiswa selama KKN yaitu: 
a. Menambah pemahaman mahasiswa tentang kehidupan bermasyarakat. 
b. Menambah rasa percaya diri mahasiswa untuk kelak hidup bermasyarakat. 
Peran masyarakat, baik secara materi maupun non materi sangat membantu 
terlaksananya program KKN. Dengan adanya sambutan masyarakat yang baik, 
membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap 
dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma–norma yang berlaku. Di 
samping itu, peran serta masyarakat juga mendukung dalam kelancaran 
pelaksanaan program KKN. 
 
B. Saran 
Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), segala perencanaan yang 
dilakukan Tim KKN tidak begitu mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. 
Akan tetapi, untuk kelancaran penyelenggaraan  kegiatan KKN pada masa-masa 
yang akan datang perlu disampaikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Masyarakat 
a. Diharapkan dengan adanya KKN UNY di Dusun Karangrejo, Blongkeng, 
Ngluwar, Kabupaten Magelang dapat terjalin kembali kerjasama yang 
berkelanjutan pada tahun berikutnya. 
b. Masyarakat dapat memberikan koordinasi yang erat dengan tim KKN 
sehingga tercipta suatu sinergisitas program yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak. 
c. Pihak masyarakat dapat memberikan gambaran program kerja yang akan 
dilaksanakan dari program masyarakat dan sebagainya, sehingga program 
kerja KKN dapat disesuaikan dengan program masyarakat yang ada. 
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2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Memberikan gambaran dana yang jelas untuk menunjang program KKN yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa. 
b. Pihak universitas hendaknya mengadakan koordinasi yang jelas dan teratur 
dengan para mahasiswa KKN, DPL, dan pihak lain terkait selama program 
KKN berlangsung. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa lebih mengoptimalkan dalam mempraktikan ilmu-ilmu yang telah 
didapat selama pembelajaran di universitas. 
b. Mahasiswa diharapkan dapat mengamalkan hal-hal positif yang telah    
didapatkan  pada saat KKN di Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, 
Kabupaten Magelang. 
c. Setelah selesai melaksankan KKN, mahasiswa harus terus berproses untuk 
menjadi seseorang yang profesional dan bertanggung jawab di dalam 
bermasyarakat. 
d. Mahasiswa hendaknya mampu untuk berpikir kreatif dengan melaksanakan 
program-program yang memilki tujuan dan manfaat yang jelas. 
e. Mampu menjaga solidaritas dalam tim dan mau dapat bekerjasama. 
f. Mampu menjaga nama baik dirinya sebagai mahasiswa, dan warga 
masyarakat Dusun Karangrejo, Blongkeng, Ngluwar, Kabupaten Magelang. 
g. Mahasiswa hendaknya mampu meningkatkan kualitas diri, dengan 
menjadikan KKN sebagai salah satu bentuk tantangan untuk menguji 
kreativitas dan kecakapan diri baik dalam bentuk life skill maupun soft skill.   
h. Mahasiswa hendaknya mau dan mampu berbaur dengan setiap personil yang 
terlibat dalam setiap program yang dilaksanakannya, baik dalam intern tim 
maupun ekstern. 
4. Bagi pihak LPPM 
a. Perlu peningkatan mekanisme dan cara kerja yang sistematis, efektif, dan 
produktif dalam program ini. 
b. Adanya persiapan yang matang serta adanya  pelatihan dan praktik kerja 
lapangan. 
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c. Sebagai fasilitator mahasiswa dalam pendampingan terhadap program KKN, 
diharapkan lebih sering turun ke lapangan untuk melakukan pengecekan ke 
setiap kelompok bisa lebih merata. 
d. Memperluas link dalam membangun jaringan dengan beberapa instansi 
swasta yang dapat mendukung program KKN. 
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LAMPIRAN 
